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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Orang Lampung telah mengenal teknik tenun kain brokat yang disebut nampan 

(tampan) dan kain pelepai sejak abad II Masehi. Kain ini menggunakan motif kait 

dan kunci ( key and rhomboid shape), pohon hayat, dan bangunan yang berisi roh 

manusia. Selain itu, terdapat juga motif binatang, matahari, bulan, dan Bunga 

Melati. Sejarah juga mencatat bahwa kain khas Lampung telah disebutkan dalam 

prasasti Raja Balitung (Abad IX masehi) sebagai barang yang dihadiahkan. Dalam 

hal ini dapat disimpulkan bahwa teknik kain tenun sejak jaman dahulu merupakan 

barang mahal, karena pada dasarnya barang yang dihadiahkan adalah barang yang 

memiliki nilai-nilai tertentu. 

 

Masyarakat Lampung memiliki banyak hasil karya tenun tradisional, diantaranya 

adalah kain tapis (tapis bermakna menimpa/ditimpa). Kain tapis adalah pakaian 

adat wanita Lampung yang berbentuk kain sarung. Pakaian adat itu tidak saja 

berfungsi sebagai pelindung tubuh dari gangguan alam sekitar, tapi juga berfungsi 

sebagai perhiasan, lambang kesucian, perlengkapan upacara keagamaan, dan 

bahkan merupakan lambang status social seseorang. Tapis pada umumnya bermotif 

dasar garis horizontal, pada bidang tertentu diberi hiasan sulaman benang emas, 

benang perak, atau sutera dengan menggunakan sistem sulam (cucuk). 

 

Bahan Dasar Tapis Lampung Kain tapis Lampung terbuat dari benang katun dan 

benang emas. Benang katun adalah benang yang berasal dari bahan kapas dan 

digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan kain tapis, sedangkan benang 

emas dipakai untuk membuat ragam hias pada tapis dengan sistem sulam. Dewasa 

ini kain tapis dapat di inovasikan melalui proses printing dengan berbagai motif 

disesuaikan zaman. 

 

Kain lilit dengan metode printing tapis sangat direkomendasikan bagi kaum muda 

untuk acara-acara formal maupun nonformal, karena dinilai lebih praktis dan dapat 

mengenalkan motif-motif khas budaya Lampung, baik motif lama maupun motif 

baru. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang di atas, masalah yang timbul adalah sebagai berikut.  

1. Apakah kain tapis lilit printing dapat awet dan tidak mudah pudar?  

2. Bagaimana cara merawat kain tapis lilit printing yang baik?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, tujuan dari penelitian adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui bahwa kain tapis lilit printing tahan lama.  

2. Mengetahui cara merawat kain tapis lilit printing dengan baik. 

 

1.4 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang inovasi baru mengenai tapis dan memberi pengetahuan baru bahwa kain 

tapis dapat dikembangkan menjadi kain lilit tapis printing yang memberi 

kemudahan kepada pemakainya sehingga lebih nyaman dalam mengenakan kain 

khas budaya Lampung. 

 

1.5 Luaran  

Luaran yang hendak dicapai dalam program ini adalah:  

1. Meningkatkan kreativitas inovatif baik mahasiswa maupun kaum muda dalam 

mengembangkan budaya dan menemukan hasil karya yang bermanfaat. 

2. Pembuatan kain lilit tapis printing diharapkan mempermudah dan memberi 

kenyamanan dalam memperkenalkan budaya Lampung.  
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BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 

       

2.1 Gagasan Kegiatan Usaha 

Kain lilit tapis sudah menjadi kebutuhan dalam rangka memperkenalkan budaya 

oleh setiap individu, khususnya wanita, baik remaja maupun kalangan ibu-ibu. Oleh 

sebabnya sasaran dari program kreatifitas mahasiswa kewirausahaan ini adalah 

remaja-remaja muda hingga orang dewasa, dimana kain lilit tapis printing sendiri 

memiliki banyak keunggulan di antaranya yaitu : Simple, tidak perlu lagi pakai 

korset, lebih ringan, elegan, mudah di mix and match, dan masih banyak lainnya. 

Dari banyaknya keunggulan akan kain lilit tapis printing tersebut tentunya mampu 

menghasilkan produk yang baik. 

 

Bahan kain lilit memakai bahan yang unggulan, sehingga dalam pembutuhan bahan 

kita bisa terjun ke lapangan langsung dalam mencari kebaikan kualitas kainnya. 

Setelah mendapatkan bahan baku, kita akan membuat motif yang akan kita printing 

ke kain lilit tersebut. Setelah layak untuk di perjual-belikan lantas kita akan 

mengemasnya dengan kemasan yang menarik mata siapapun yang memandang,dan 

berakhir dengan mempromosikan produk ini. Dalam hal mempromosikan produk 

ini kita bisa melalui berbagai media, baik itu dari mulut ke mulut maupun melalui 

sosial media, kita bisa memposting produk ini di berbagai aplikasi serta mampu 

melakukan cash on delivery, dimana kita akan bertemu konsumen melalui janji 

yang telah di tentukan. Harga yang relatif terjangkau juga menjadikan tujuan utama 

kita dalam hal menghasilkan produk ini, dimana kita lebih mengutamakan kualitas 

barang untuk di perjual belikan. Tak hanya mempostingnya kita juga dapat bekerja 

sama dengan mini market terpercaya, toko-toko kain, butik, dan sebagainya. 

 

 

2.2 Peluang Pasar 

Produk KAIN LILIT TAPIS PRINTING memiliki prospek usaha yang menjanjikan 

karena produk ini masih jarang di pasaran. Berikut analisis SWOT produk KAIN 

LILIT TAPIS PRINTING. 

 

Tabel 1. Analisis SWOT KAIN LILIT TAPIS PRINTING  

 

Aspek Produk KAIN LILIT 

Strength 

1. Memiliki keunggulan yang lebih 

terutama untuk generasi muda yang 

anti ribet.  

2. Memiliki kemasan yang inovatif 

dan edukatif. 

3. KAIN LILIT TAPIS PRINTING 

dapat digunakan kapanpun dan 

lebih praktis dibawa. 

4. KAIN LILIT TAPIS PRINTING  

merupakan alternative untuk OOTD 

kekinian tapi tetap mempromosikan 

budaya.  
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Weakness Produk masih jarang dikenal 

masyarakat. 

Opportunity 

1. Produk masih jarang di pasaran. 

2. Masyarakat Indonesia terutama 

remaja putri dan orang dewasa 

sangat tertarik akan produk baru 

terutama di bidang fashion. 

Threat 
Resiko tindakan plagiatisme yang kerap 

terjadi di Indonesia. 

 

 

2.3 Keberlanjutan Usaha 

Produk KAIN LILIT TAPIS PRINTING adalah produk yang bermanfaat bagi 

setiap kalangan. Produk  KAIN LILIT TAPIS PRINTING memiliki profit yang 

menjanjikan dengan ketersediaan kain lilit dan motif yang senantiasa berubah 

sesuai perkembangan zaman sebagai bahan dasar printing tapis. Selain itu, KAIN 

LILIT TAPIS PRINTING mempunyai keunggulan dari sisi pengemasan yang 

inovatif dan bervariasi dengan memberikan ulasan mengenai penggunaannya yang 

simple. Produk KAIN LILIT TAPIS PRINTING juga memiliki daya tarik tersendiri 

karena motif yang kekinian sehingga mampu menarik minat konsumen. Beberapa 

keunggulan produk diatas merupakan aspek-aspek yang menjamin keberlanjutan 

usaha produk KAIN LILIT TAPIS PRINTING ini. 

 

2.4 Analisis Kelayakan Usaha Asumsi  

Dalam perencanaan program ini, di asumsikan bahwa dalam waktu sebulan akan 

mampu memproduksi sebanyak 100 buah Kain Lilit Tapis Printing. Sehingga dapat 

diperhitungkan biaya produksi yang dibutuhkan untuk 100 buah Kain Lilit Tapis 

Printing adalah seperti berikut. 

 

a. Biaya produksi (biaya habis pakai)  

Tabel 1. Rencana biaya alat 

No 

.  
Uraian  Volume   Satuan  

Harga Satuan  
Jumlah (Rp)  

1.  

Kain lilit 

polos bahan 

katun  50  

2 X 1,5 

Meter Rp. 140.000,  Rp. 5.200.000.  

2.   Kain lilit 

polos bahan 

satin 

50 2 X 1,5 

Meter  

Rp. 100.000 Rp. 5.000.000,  

3.   Water Based 

Pigment Ink 

Printing 

Mesin cetak 

1 Buah  Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 

4.   Pewarna 

Reaktif  

6 Buah Rp. 60.000 Rp. 360.000 
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5.   
Lakban 

2 Buah  Rp. 10.000 Rp. 20.000,  

6.  Gunting  1  Buah  Rp, 15,000  Rp, 15,000  

7. Kardus 

packaging 

100 Buah  Rp, 2.500  Rp, 250,000  

8.  Paper Bag 100 Buah Rp.2.500 Rp.250.000 

 

Total Modal Operasional 

Rp. 15,095,000,  

  

Table 2. Rencana Biaya Tetap 

No.  Uraian  Volume   Satuan  Harga Satuan  Jumlah  

1.  Kain Lilit 

polos bahan 

katun 

100 2 X 1,5 

Meter 

Rp  140.000 Rp 5.200,000,  

2.   Kain Lilit 

polos bahan 

satin 

100 2 X 1,5 

Meter 

Rp. 100.000,  Rp 5.000.000,  

8.  Lakban 2 Buah  Rp. 10,000,  Rp 20,000,  

9. Pewarna 

Reaktif 

6 Buah Rp.60.000, Rp.360.000, 

10. Kardus 

Packaging 

100 Buah  Rp.2.500, Rp 250.000, 

11. Pamer Bag 100 Buah Rp.2.500, Rp.250,000, 

Total Modal Operasional Rp.11.080.000  

  

Total biaya produksi alat + biaya produk = hasil 

Rp. 15.095.000, + Rp. 11.080.000, = Rp 

26.175.000  

 

b. Hasil Usaha  

HU = jumlah produk × harga jual  

HU = 100 × Rp 400.000 = Rp 40.000.000  

 

c. Laporan laba atau rugi  

L/R = HU – BP; karena HU > BP, maka  

L/R = Rp 15.095.000 – Rp. 11.080.000, = Rp 4.015.000  

 

d. Break Event Point (BEP)  

BEP = BP : total produksi  

BEP = Rp. 11.080.000 : 100 = Rp. 110.800 
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Jadi, titik balik modal produk lampu belajar multi fungsi ini akan di dapatkan 

apabila harga jual persatuan adalah Rp. 110.800 

 

e. Benefit Cost (B/C) Ratio  

B/C rasio = HU : BP  

B/C rasio = Rp. 15.095.000 : Rp. 11.080.000 = 1,36 

 

Jadi , dari sebanyak Rp. 15.095.000 biaya yang di keluarkan akan diperoleh 

hasil usaha 1,36 kali lipat, sehingga sangat layak untuk di usahakan.  

 

f. Return of Investment (ROI)  

ROI = (laba : BP ) × 100 %  

ROI = (Rp. 4.015.000 : Rp. 11.080.000) × 100 % =1,36%  

 

Jadi, dari biaya produksi sebesar Rp. 11.080.000 yang dikeluarkan akan 

diperoleh keuntungan sebesar 1,36% untuk penggunaan modal usaha yang 

sangat efektif.  

 

g . Jangka Waktu Modal Kembali (JWP)  

JWP = (Investasi + BP) : (L x lama Produksi)  

JWP (G) = (Rp 40.000.000 + Rp. 11.080.000) : (28.980.000 x 1 bulan) = 1,7 

bulan. Artinya, modal akan kembali setelah lama produksi 1,7 bulan.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

Pelaksanaan kegiatan melalui 3 tahapan, diantaranya: Tahap persiapan, Pemasaran 

dan Pelaksanaan, dan Evaluasi. 

 

1. Tahap persiapan 

 

Pada tahap persiapan, disiapkan kain lilit polos, kemudian setelahnya dilakukan 

proses  pembuatan motif 2d melalui perangkat laptop. Dilanjutkan proses 

penyesuaian motif dengan kain lilit, menggunakan Water Based Pigment Ink 

Printing Mesin cetak ini menggunakan cairan pengikat agar tinta melekat di kain, 

dalam proses cetak pada teknik ini, mesin menggunakan pewarna reaktif atau asam. 

Pewarna reaktif biasanya digunakan dalam memproses bahan yang memiliki serat 

selulosa (katun dan linen), nilon, dan serat protein (sutera dan wol). 

 

 

 
 

Gambar 1. Kain Lilit Tapis Printing dengan motif tugu tanggai 

  

 

2. Tahap Pemasaran dan Pelaksanaan 

 

Kemudian, melalui metode pembuatan foto dan video menggunakan model patung 

ataupun manusia langsung, pelaksanaan proses pemasaran kain lilit tapis printing 

melakukan promosi ke agen butik maupun melalui relasi di aplikasi whatsapp, 

facebook,dan instagram. Dimana sasaran utamanya adalah kalangan muda dan ibu-

ibu yang tidak mau ribet dalam acara.  

 

 

3. Tahap Evaluasi 

 

Pada tahap evaluasi akan dilakukan perhitungan hasil dan keuntungan serta minat 

masyarakat terhadap kaim lilit tapis printing, kemudian melakukan penyusunan 

laporan oleh anggota pelaksanaan untuk evaluasi bersama.  
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 

1. Perlengkapan yang diperlukan 

(kain, mesin print, pewarna 

reaktif)  

Rp. 11,560,000 

2. Bahan habis pakai Rp. 28,980,000 

3. Perjalanan Rp. 2,000.000, 

4. Lain-lain Rp. 250,000 

 Jumlah Rp.42 790,000 

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

No. Kegiatan 
Bulan 

I II III IV 

A. Persiapan 

1. Penetapan rencana kerja     

2. Persiapan alat dan bahan     

B. Pelaksanaan 

1. ( ... Pembuatan motif ... )     

2. ( ... Pembuatan motif.... )     

3. ( ... Pembuatan motif ... )     

4. ( ... Pembuatan motif ... )     

5. 
Pembuatan kain lilit tapis 

printing 
    

C. Penyusunan Laporan 

1. Analisis data     

2. Menyusun draf laporan     

3. Perbaikan laporan I     

4. Penggandaan laporan akhir     

5. Pengiriman laporan     
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